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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel tekanan berpengaruh 

terhadap keurangan akademik yang dilakukan oleh mahasiswa STIE Perbanas 

Surabaya. Tekanan sendiri adalah motivasi yang mendorong seseorang untuk 

melakukan kecurangan akademik atas dasar tujuan dan situasi yang mendukung. 

Mendapatkan nilai yang baik untuk memperoleh dan mempertahankan IPK 

merupakan tekanan terbesar yang dirasakan mahasiswa untuk melakukan 

kecurangan akademik. 

Kesempatan berpengaruh terhadap kurangan akademik yang dilakukan 

oleh mahasiswa STIE Perbanas Surabaya. Kesempatan adalah keuntungan yang 

berasal dari sumber lain yang menyebabkan seorang melakukan kecurangan 

merasakan adanya kesempatan untuk melakukan kecurangan akademik. Posisi 

tempat duduk tidak dipermasalahkan dan menurut mahasiswa dimanapun posisi 

tempat duduk akan sama saja resiko untuk ketahuan saat melakukan kecurangan 

akademik. 

Rasionalisasi berpengaruh terhadap kecurangan akademik yang 

dilakukan oleh mahasiswa STIE Perbanas Surabaya. Rasionalisasi adalah 

pembenaran terhadap prilaku yang salah yang telah dilakukan. Pihak kampus 

memberi sanksi yang tegas kepada mahasiswa yang melakukan kecurangan 
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mahasiswa tidak pernah terditeksi akan semakin membenarkan kecurangan 

akademik yang dilakukannya. 

Kemampuan  berpengaruh terhadap kecurangan akademik yang 

dilakukan oleh mahasiswa STIE Perbanas Surabaya. Kemampuan adalah 

bagaimana seseorang dapat membaca kesempatan untuk mendapatkan keuntungan 

yang maksimal. Kemampuan disini adalah bagaimana seseorang dapat percaya 

diri dalam melakukan kecurangan akademik. Mahasiswa tidak memiliki percaya 

diri yang tinggi dan tidak dapat mengontrol stress yang diakibatkan melakukan 

kecurangan akademik 

Etika tidak berpengaruh terhadap kecurangan akademik yang dilakukan 

oleh mahasiswa STIE Perbanas Surabaya. Etika adalah bagimana seseorang 

mengambil tindakan yang mana menurut merka baik dan tepat untuk dirinya 

sendiri namun mereka tidak memikirkan apakah etika yang telah dilakukan itu 

baik atau tidak baik untuk orang lain. Etika tidak mempengaruhi seseorang untuk 

melakukan kecurangan akademik.  

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan penelitian 

diantaranya: 

1. Peneliti membagikan kuesioner setelah mahasiswa libur lebaran yang 

mana mahasiswa masih banyak yang mengambil waktu libur sehingga 

responden dari tiap jurusan dan angkatan jumlahnya tidak merata. 

2. Sampel pada penelitian ini belum sepenuhnya mewakili keseluruhan dari 

mahasiswa aktif STIE Perbanas Surabaya 
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3. Terkait pilihan jawaban kuesioner belum sesuai dengan apa yang ingin 

diteliti 

5.3 Saran  

Saran untuk penelitian selanjutnya diantaranya : 

1. Memperhitungkan tanggal masehi untuk membagikan kuesioner agar 

memiliki waktu yang tepat untuk menggambil sampel, sampel yang dapat 

lebih merata dari setiap angkatan maupun jurusan, sehingga dapat 

mencapai hasil penelitian yang lebih mencerminkan realita. 

2. Pilihan jawaban pada kuesioner dapat menggunakan sering, seberapa 

sering, jarang, kadang – kadang bukan setuju, ragu – ragu, dan tidak 

setuju agar jawaban yang diberikan lebih tepat 

3. Menambahkan metode wawancara untuk memperkuat hasil penelitian 

selanjutnya  
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